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KETERAMPILAN PENGELOLAAN KELAS GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA  








Pengelolaan kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan 
perhatian utama oleh para calon guru, baik guru baru maupun guru yang telah 
berpengalaman berkeinginan agar para peserta didik dapat belajar dengan optimal 
dalam arti guru mampu menyampaikan bahan pelajaran agar dapat diserap peserta 
didik dengan baik. Kegagalan seorang guru mencapai tujuan pembelajarana 
berbanding lurus dengan ketidakmampian guru mengelola kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan 
pengelolaan kelas Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kemranjen, 
yang meliputi penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan 
pengembalian kondisi belajar yang optimal.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu pengumpulan data 
yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 
keterampilan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Kemranjen  .Sedangkan subyek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Kemranjen yaitu bapak Achyadi, S.Ag. dan siswa kelas 
VII C, dan VIII C. Untuk memperoleh informasi dan data-data dalam penelitian, 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
penulis menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan 
meliputi: 
reduksi data, penyajian data, dan conclusion drowing atau menarik kesimpulan. 
Disimpulkan bahwa keterampilan pengelolaan kelas yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kemranjen memiliki keterampilan 
pengelolaan kelas yang baik, dapat dilihat dari cara guru menciptakan dan 
memelihara dan juga pengembalian kondisi belajar yang optimal di sertai dengan 
beberapa indikator pada 2 komponen tersebut. Dan beberapa hal untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa dengan cara : pengaturan tempat duduk, 
memberikan penghargaan dan pujian, memberikan nilai, mengadakan permainan 
dan menggunakan simulasi. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan usaha pendidik memimpin anak didik secara 
umum untuk mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani 
maupun rohani, dan bimbingan adalah usaha pendidik memimpin anak didik 
dalam arti khusus misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang di hadapi anak didik/siswa.1  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru 
atau pendidik dengan cara membimbing, mengajarkan sesuatu hal atau dengan 
mengadakan pelatihan yang telah direncanakan sebelumnya. Tujuannya 
adalah untuk mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah didapatkan.2 
Dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam, peserta didik diharapkan 
untuk mengikuti setiap perintah agama Islam dan menjauhi segala 
larangannya. Tujuannya sama sebenarnya untuk menjadikan manusia yang 
sempurna baik dalam segi akhlak dan perbuatannya. Bersikap baik selain 
untuk dirinya sendiri juga baik kepada Penciptanya, sesama manusia maupun 
pada sesama makhluk ciptaan-Nya. Sehingga kebahagiaan akan seimbang 
didapatkan di dunia maupun akhirat.3 
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 Nurfuadi, Profesionalisme Guru,(Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm.15 
2
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
Rosdakarya, 2014), hlm. 13. 
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Pembelajaran yang efektif pada hakikatnya mampu memberikan 
pemahaman yang baik, serta dapat memberikan perubahan perilaku dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan peserta didik, bukan hanya terfokus 
kepada hasil yang ingin dicapai. Pembelajaran tersebut dapat dicapai jika guru 
mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam 
situasi yang menyenangkan (pengelolaan kelas yang baik). Keterampilan 
pengelolaan kelas itu sangat mutlak diperlukan oleh seorang guru karena 
setiap guru diharapkan untuk selalu melakukan inovasi dan kreativitas untuk 
mengembangkan proses pembelajaran kearah yang lebih baik, efektif dan 
efisien. 
Peran seorang guru pada pengelolaan kelas sangat penting khususnya 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Itu karena secara 
prinsip guru memegang dua masalah pokok yaitu pengajaran dan pengelolaan 
kelas. Masalah pengelolaan kelas berkaitan dengan usaha untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan 
pembelajaran.4 
Pengelolaan kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan 
perhatian utama oleh para calon guru, baik guru baru maupun guru yang telah 
berpengalaman berkeinginan agar para peserta didik dapat belajar dengan 
optimal dalam arti guru mampu menyampaikan bahan pelajaran agar dapat 
diserap peserta didik dengan baik. Kegagalan seorang guru mencapai tujuan 
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pembelajaran berbanding lurus dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. 
Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai 
dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan 
kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai dalam rangka 
proses pembelajaran. Setiap guru dituntut memiliki keterampilan dalam 
mengelola kelas. Di sini, jelas sekali betapa pengelolaan kelas yang efektif 
merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya proses belajar-mengajar yang 
efektif pula. 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan penting yang 
harus dikuasai guru. Berbagai peranan guru dibutuhkan keterampilan dalam 
pelaksanannya. Mengajar merupakan usaha yang sangat kompleks, sehingga 
sulit untuk menentukan bagaimanakah mengajar yang baik itu. Pelaksanaan 
interaksi belajar mengajar yang baik dapat menjadi petunjuk tentang 
pengetahuan seorang guru dalam mengakumulasi dan mengaplikasikan segala 
pengetahuan keguruannya. 
Persyaratan utama yang harus dipenuhi bagi berlangsungnya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien adalah tersedianya guru dan dosen 
(pendidik) yang mampu memenuhi pengelolaan kelas yang efektif.5 
 Pengelolaan kelas berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. 
Pengelolaan pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan 
pengelolaan kelas lebih berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan 
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mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar 
(pembinaan rapport, penghentian perilaku peserta didik yang 
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran, penyelesaian tugas 
oleh peserta didik secara tepat waktu, penetapan norma kelompok yang 
produktif), didalamnya mencakup pengaturan orang (peserta didik) dan 
fasilitas. 
Pengelolaan kelas menjadi tugas dan tanggung jawab guru dengan 
memberdayakan segala potensi yang ada dalam kelas demi kelangsungan 
proses pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru dituntut secara profesional 
mengelola kelas sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif mulai dari 
awal hingga akhir pembelajaran. Penciptaan suasana kelas yang kondusif guna 
menunjang proses pembelajaran yang optimal menuntut kemampuan guru 
untuk mengetahui, memahami, memilih, dan menerapkan pendekatan yang 
dinilai efektif  menciptakan suasana kelas yang kondusif dalam menunjang 
proses pembelajaran yang optimal dan dapat meningkatkan motivasi belajar.  
Motivasi belajar adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang 
mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. 
Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang juga berpangkal pada 
suatu keputusan rasional, tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan dari 
ke dua proses tersebut. Kemudian dalam hubungannya dengan kegiatan 
belajar, yang penting bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang 





memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan 
baik. 
Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang 
baik pula. Dalam hal ini perlu ditegaskan bahwa motivasi tidak pernah 
dikatakan baik, apabila tujuan yang diinginkan juga tidak baik. Memberikan 
motivasi kepada para siswa berarti menggerakan siswa untuk melakukan 
sesuatu atau ingin melakukan sesuatu.6 
Oleh sebab itu, untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan 
seseorang dalam belajar, peran guru sebagai motivator profesional sangat 
dibutuhkan dalam menggerakan atau mendorong para siswa untuk memahami 
faktor-faktor motivasi tersebut, begitu pula peran orang tua juga sangat 
dibutuhkan, sehingga bisa menjadi daya penggerak, pendorong supaya siswa 
bersemangat untuk belajar, sehingga hasil pembelajaran siswa dapat tercapai 
dengan baik. Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. 
Belajar adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan 
pengalaman sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang 
dilandasi untuk mencapai tujuan.7 
Kalau guru berhasil menumbuhkan kebutuhan tersebut maka siswa 
akan aktif mengalami, mencari, dan menemukan berbagai pengetahuan yang 
dibutuhkannya dengan bimbingan guru. Untuk itu guru perlu dipandang untuk 
melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru dapat memberikan 
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang tujuannya (siswa) terletak diluar 
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 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2007), hlm, 76.  
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perbuatannya (siswa) agar siswa giat dalam belajarnya. Teguran-teguran dapat 
pula dipergunakan untuk memberikan motivasi kepada siswa yangkurang 
memperhatikan pelajaran, lemah, pasif, atau mungkin pemalu.8  
Oleh karena itu seorang Guru PAI harus mampu mengelola 
pembelajaran semenarik mungkin, tidak cukup sampai disitu Guru PAI juga 
bertugas bagaimana agar pembelajaran pada mata pelajaran PAI lebih efektif 
dan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dengan menggunakan 
keterampilan yang dimiliki oleh guru PAI karena guru yang memulai dan 
mengakhiri setiap belajar mengajar yang diciptakannya. Meskipun 
pengelolaan kelas merupakan permasalahan yang sering di hadapi oleh guru 
baik pemula ataupun sudah berpengalaman bahkan hal ini merupakan 
permasalahan yang kompleks. 
Dalam observasi yang sudah dilakukan peneliti bahwa SMP Negeri 1 
Kemranjen keterampilan pengelolaan kelas guru Agama Islam sangatlah 
bervariasi. Karena pengelolaan kelas merupakan hal yang penting dilakukan 
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas, agar tercapai kondisi optimal 
sehingga terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.9 
Kegiatan pengelolaan kelas bukan merupakan suatu kegiatan yang 
sederhana dan mudah untuk dilakukan tanpa memiliki keterampilan dan 
profesionalisme pengelolaan pembelajaran. Sulit bagi guru menciptakan 
kondisi yang benar-benar mendukung jalannya proses belajar mengajar yang 
efektif, karenanya kegiatan pengelolaan kelas mempunyai pengaruh yang 
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 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2007), hlm, 213. 





besar terhadap keefektifan pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Maka 
dalam proses pelaksanaan pengelolaan kelas harus dilakukan secara sungguh-
sungguh dengan bekal kemampuan pengelolaan kelas yang dimiliki guru. 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kemranjen sudah 
cukup baik hal ini dapat di lihat berdasarkan observasi yang telah di lakukan 
oleh penulis di dalam ruang kelas VIII C, hari Sabtu, tanggal 6 Januari 2018.10  
Dari hasil wawancara dan observasi yang telah penulis lakukan 
ditemukan fenomena pembelajaran yang menarik di SMP Negeri 1 Kemranjen. 
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi pada kelas VII C dan kelas VIII C. 
Observasi awal dilakukan pada hari sabtu, 6 Januari 2016 di kelas VII C yang 
diampu oleh Bapak Achyadi, S.Ag. Guru memiliki keterampilan pengelolaan 
kelas yang baik terbukti dengan antusiasme siswa-siswi dalam mengikuti 
pembelajaran. Dari hasil penelitian guru Pendidikan Agama Islam pada saat 
melakukan pembelajaran bisa menjadikan kelas itu hidup, tidak membosankan 
sehingga siswa-siswi yang diajar memperhatikan dengan baik.11 
Disini terlihat respon positif yang diberikan oleh siswa, seperti siswa 
ikut berpartisipasi dengan baik pada saat pembelajaran, dan konsentrasi siswa 
dalam mengikuti pelajaran juga cukup baik untuk mengikuti pelajaran dengan 
serius, sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan dengan optimal dengan 
cara salah satunya pengkombinasian metode yang digunakan.12  
B. Definisi Operasional 
1. Keterampilan Pengelolaan kelas 
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 Observasi pada hari sabtu, tanggal 6 Januari 2018, pukul 10.30 di Ruang Kelas VIII C.  
11
 Observasi pada hari sabtu, tanggal 6 Januari 2018, pukul 10.30 di Ruang Kelas VIII C. 
12





Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 
Pengelolaan sendiri akar katanya adalah “kelola”. Istilah lain dari kata 
pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang aslinua 
dari bahasa inggris, yaitu management, yang berarti ketatalaksanaan, tata 
pimpinan, pengelolaan. Manajemen atau pengelolaan dalam pengertian 
umum menurut Suharsimi Arikunto (1990:2) adalah pengadministrasian, 
pengaturan atau penataan suatu kegiatan.13 
Sedangkan kelas menurut Oemar Hamalik (1987:311) adalah suatu 
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang 
mendapat pengejaran dari guru. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(1988:17) di dalam didaktif terkandung suatu pengertian umum mengenai 
kelas, yaitu sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama. Jadi kelas yang dimaksud disini 
adalah kelas dengan sistem pengajaran klasikal dalam pengajaran secara 
tradisional.14 
Keterampilan pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru dalam 
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang optimal.  
Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru untuk 
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2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru dalam paradigma jawa, pendidik diidentikan dengan guru 
yang mempunyai makna “digugu lan ditiru” artinya mereka yang selalu 
dicontoh dan dipanuti. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia 
adalah seorang yang pekerjaannya mengajar. Dalam bahasa Arab disebut 
mu’allim dan dalam bahasa Inggris disebut teacher yang artintya guru 
adalah orang yang pekerjaannya mengajar orang lain. Dapat disimpulkan 
bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 
maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.16 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya atau usaha sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam.17  
Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi psikomotorik, potensi 
afektif, dan potensi kognitif.   
3. Motivasi Belajar 
Kata “motif” diartikan sebagai gaya uapaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek. Untuk melakukan kegiatan-
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kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 
diartikan suatu kondisi intrn (kesiapsagaan). Berawal dari kata motif itu, 
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif. Motif menjadi aktif pad hal-hal tertentu terutama dalam kebutuhan 
untuk mencapai kebutuhan sangat dirahasiakan/mendesak.18 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan adanya tujuan.19 
Jadi, keterampilan pengelolaan kelas guru PAI untuk meningkatkan 
motivasi belajar adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik dengan kemampuan yang dimilik guru dalam 
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang optimal 
sehingga tercipta suasana belajar dan motivasi belajar pada siswa.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
umum dari penelitian ini adalah: “Bagaimana keterampilan Pengelolaan kelas 
Guru PAI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 1 
Kemranjen?” 
Untuk memfokuskan rumusan masalah tersebut, maka akan dijabarkan 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Keterampilan guru Pendidikan Agama Islam yang 
berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang 
optimal (bersifat preventif) ? 
2. Bagaiman Keterampilan guru Pendidikan Agama Islam yang Berhubungan 
dengan Pengembangan Kondisi Belajar yang Optimal ? 
3. Bagaimana keterampilan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam 
supaya meningkatnya motivasi belajar pada siswa ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang penulis ingin capai yaitu 
menggambarkan keterampilan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama 
Islam untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 
Kemranjen, yang meliputi komponen-komponen yang ada dalam 
pengelolaan kelas : 
a. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif). 
b. Keterampilan yang Berhubungan dengan Pengembangan Kondisi 
Belajar yang Optimal. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap semoga hasil 
penelitian ini berguna bagi penulis sendiri maupun pembaca. Manfaat 






a. Secara Teori 
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman terkait 
Keterampilan Pengelolaan Kelas yang dimiliki guru Pendidikan 
Agama Islam yang meliputi komponen-komponen seperti 
Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) dan Keterampilan 
yang Berhubungan dengan Pengembangan Kondisi Belajar yang 
Optimal. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam mengelola 
kelas secara efektif, misalnya guru hadir bersama anak didik 
(Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 
pemeliharaan kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif), dan 
guru dapat menggunakan seperangkat strategi untuk tindakan 
perbaikan terhadap tingkah laku  anak didik yang terus-menerus 
menimbulkan gangguan dan yang tidak mau terlibat dalam tugas di 
kelas (Keterampilan yang Berhubungan dengan Pengembangan 
Kondisi Belajar yang Optimal) 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan judul skripsi ini dan dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran 
terhadap penelitian ini, yaitu tentang Keterampilan Pengelolaan Kelas Guna 





pertama, Karya Durrotul Khakimah yang berjudul “Ketrampilan 
Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK 
Ma’arif NU 01 Cilongok Tahun Ajaran 2014/2015” Penelitian tersebut 
mendeskripsikan tentang keterampilan pengelolaan kelas yang dilakukan guru 
mata  pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Ma’arif NU 01 Cilongok. 
Kedua, Karya Sabichin yang berjudul “Korelasi Pengelolaan Kelas 
Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Quran Hadits (Studi Kasus Di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Selakambang Kaligondang Purbalingga 
Tahun Pelajaran 2008/2009)”. Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang 
pengelolaan kelas dari mulai pengertian sampai penataan ruang kelas. 
Ketiga, Karya Imas Wati Saputri Da’i yang berjudul “Ketrampilan 
Pengelolaan Kelas Guru Pendidikan Agama Islam Di Smk N 2 Purwokerto”. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa Pengelolaan kelas menjadi tugas dan 
tanggung jawab guru dengan memberdayakan segala potensi yang ada dalam 
kelas demi kelangsungan proses pembelajaran.  
Dari penelitian yang telah dilakukan seperti diatas lebih membahas 
tentang pengelolaan pembelajaran terkait materi, dan medianya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui keterampilan 
pengelolaan kelas guru PAI untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP 







F. Sistematika Penulisan 
Agar isi yang terkandung dalam skripsi ini mudah dipahami oleh 
pembaca, gambaran skripsi ini tersusun dalam sistematika penulisan sebagai 
berikut : 
Pada bagian awal skripsi ini meliputi : Halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, 
kata pengantar, daftar Isi, dan daftar lampiran. Kemudian pada bagian isi BAB 
I berisi pendahuluan, latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.  
Bab II berisi landasan teori yang berkaitan tentang ketrampilan guru 
pendidikan agama islam dalam pengelolaan kelas dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Terdiri dari dua sub bab. Sub pertama membahas 
ketrampilan pengelolaan, guru pendidikan agama islam dan motivasi belajar. 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, lokasi 
penelitian, obyek dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi tentang penyajian dan pembahasan yang terdiri dari dua 
bagian. Bagian pertama gambaran umum SMP Negeri Kemranjen, bagian 
kedua ketrampilan pengelolaan kelas guna meningkatkan motivasi belajar 
siswa SMP Negeri Kemranjen. 
Bab V merupakan penutup yang meliputi, kesimpulan, saran – saran 
dan kata penuttup. Bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran – 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 
Kemranjen, mengenai Keterampilan Pengelolaan Kelas Guru Pendidikan 
Agama Islam untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 
Kemranjen maka dapat disimpulkan bahwa Keterampilan Mengelola Kelas 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Purwokerto meliputi 2 
komponen Keterampilan, dan terdapat berbagai cara yang dilakukan guru 
untuk meningkatkan motivasi belajar sisiwa. 
1. Keterampilan Pengelolaan Kelas guru PAI yang meliputi dua komponen 
keterampilan yaitu : 
a. keterampilan yang yang Berhubungan dengan Penciptaan dan 
Pemeliharaan Kondisi Belajar yang Optimal yaitu bersikap tanggap, 
membagi perhatian, dan pemusatan perhatian kelompok. 
b. Dan keterampilan pengelolaan kelas yang berhubungan dengan 
pengembalian kondisi belajar yang optimal yaitu modifikasi tingkah 
laku, pendekatan pemecahan masalah kelompok, menemukan dan 
memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah, memperlancar 






2. Cara yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, sesuai 
dengan teori Noer Rohman , upaya yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa dilakukan dengan cara : 




Saran ini merupakan bahan masukan dan pertimbangan yang ditujukan 
kepada semua pihak yang turut bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
pendidikan, kaitanya dalam keterampilan pengelolaan kelas guru Pendidikan 
Agama Islam. 
1. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Kemranjen 
Di harapkan agar guru lebih bersabar lagi dalam menghadapi siswa, 
dan lebih tegas lagi dalam mengambil tindakan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Siswa-siswa SMP Negeri 1 Kemranjen 
Lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas dan lebih menghargai 
guru saat proses pembelajaran berlansung atau tidak, Lebih rajin lagi 
dalam melaksanakan tugas baik individu maupun kelompok. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih dalam lagi 
dalam menggali data dan lebih teliti lagi dalam penelitian, selalu 
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